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ABSTRAK 

Studi ini bertujuan guna mengetahui peran bimbingan kelompok dengan teknik 

permainan guna menaikkan konsentrasi belajar peserta didik. Metode studi yang 

dipergunakan ialah metode kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Teknik 

pengumpulan data yang dipergunakan dalam studi ialah  memakai angket atau 

kuisioner. Instrumen studi yang dipergunakan ialah skala pengukuran skala likert 

yakni minimum nilai 1 dan maksimum nilai 4. Studi ini memakai teknik analisis 

data Uji Wilcoxon. Hasil studi memperlihatkan bahwa ada pengaruh bimbingan 

kelompok memakai teknik permainan guna menaikkan konsentrasi belajar 10 

orang peserta didik di SMP Negeri 32 Palembang. Melanjutkan perihal yang bisa 

ditinjau dari hasil pre-test nilai rerata 107.5. setelah diberikan treatment dari hasil 

post-test nilai rerata menjadi 117,1. Dari hasil uji wilcoxon menujukan bahwaada 

perbedaan antara pre-test dan post-test sehingga terlihat bahwa nilai asyymp.sig 

(2-tailed) -2,807b < 0,05dimana nilai asymp sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 

yakni -2,803b oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan berdampak pada 

konsentrasi belajar peserta didik.  

 

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Teknik Permainan, Konsentrasi Belajar 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the role of group guidance using game 

techniques to increase student learning concentration. The research method used 

is a quantitative method with a quasi-experimental method. The data collection 

technique used in research is using questionnaires. The research instrument used 

is a Likert scale measurement scale, namely a minimum score of 1 and a 

maximum score of 4. This research uses the Wilcoxon Test data analysis 

technique. The results of the research show that there is an influence of group 

guidance using game techniques to increase the learning concentration of 10 

students at SMP Negeri 32 Palembang. Continuing matters that can be seen from 

the pre-test results, the average score is 107.5. After being given treatment from 

the post-test results the average score was 117.1. From the results of the 

Wilcoxon test, it shows that there is a difference between the pre-test and post-test 

so that it can be seen that the asymp.sig (2-tailed) value -2.807b < 0.05, where the 

asymp sig (2-tailed) value is smaller than 0.05, namely - 2.803b therefore Ho is 

rejected and Ha is accepted. Therefore, group guidance services using game 

techniques have an effect on student learning concentration. 

 

Keywords: Group Guidance, Game Techniques, Learning Concentration 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan adalah salah satu bagian yang sangat penting dalam 

mendukung pemerintah buat mewujudkan cita-cita bangsa. Pendidikan diawali 

proses belajar dimana adanya hubungan antara seseorang dengan lingkungan. 

dalam belajar setiap peserta didik memerlukan pemusatan perhatian supaya apa 

yang dipelajari bisa dipahami sehingga peserta didik dapat melakukan sesuatu yg 

sebelumnya tidak bisa dilakukannya. Ini berarti adanya perubahan dalam proses 

belajar. oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan dan  di mana saja. 

Keberhasilan yang dicapai dalam belajar mengajar tidak hanya ditinjau berasal 

yang akan terjadi akhir yg diraih oleh peserta didik, tetapi banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut ada dan terjadi selama proses 

pembelajaran berlangsung, salah satunya merupakan faktor konsentrasi yang 

dimiliki oleh peserta didik dalam mengikuti aktivitas belajar Mayasari, (2017). 

Pendidikan ialah kebutuhan manusia, pendidikan selalu mengalami 

perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai menggunakan perkembangan di 

segala bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan dalam bidang pendidikan 

mencangkup berbagai komponen yang terlibat di dalamnya baik itu pelaksanaan 

pendidikan di lapangan (kompetensi guru dan kualitas tenaga pendidik), mutu 

pendidikan, perangkat kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan dan mutu 

manajemen pendidikan termasuk perubahan dalam metode dan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif. Upaya perubahan dan perbaikan tadi bertujuan 

membawa kualitas pendidikan indonesia lebih baik Fauzi, (2012). 

Sedangkan pendidikan menurut Sukmawati, (2013), pendidikan ialah hal 

yang mutlak yang wajib dimilik oleh semua individu, di dalam setiap ajaran 

kepercayaan menganjurkan supaya setiap individu harus berusaha buat 

mendapatkan pendidikan. Pendidikan dapat diperoleh melalui jalur formal, jalur 

non formal.  
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Pendidikan melaksanakan fungsi semua aspek kebutuhan hidup buat 

mewujudkan potensi manusia menjadi aktualitas. Sehingga mampu menjawab 

tantangan dan memecahkan persoalan yang dihadapi oleh manusua dalam 

dinamika dan perubahan yang terjadi pada masa-masa yang akan tiba Anwar, 

(2015).  

Di dunia pendidikan di zamannya dikenal juga bimbingan dan konseling, 

bimbingan adalah proses membantu individu memahami diri sendiri dan dunia 

yang ada disekitarnya. Sementara konseling merupakan sarana yang digunakan 

untuk membantu mereka untuk mneyelesaikan atau mengatasi suatu masalah yang 

mereka hadapi Anwar, (2019). Bedasarkan hal itu sesuai dengan istilahnya, maka 

bimbingan dan konseling diartikan secara umum sebagai suatu proses bantuan, 

namun haru di ingat tidak setiap bantuan adalah bimbingan. Anwar, (2019).  

Kegiatan Bimbingan dan Konseling yang dilakukan atas dasar tanggung 

jawab untuk membantu memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh peserta 

didik, saat peserta didik mulai bergaul dalam lingkungan eksternal yang lebih 

luas, maka dia menghadapi persoalan lebih luas dan rumit. Disini diperlukan 

bantuan orang dewasa buat menghadapi persoalan dan menyelesaikan dengan 

kemampuan diri sendiri Syafaruddin & dkk, (2019). Bimbingan dan konseling 

juga suatu layanan pemberian bantuan yang dilakukan konselor kepada peserta 

didik, supaya peserta didik dapat memahami dirinya sendiri, membuat keputusan, 

memahami potensi dirinya yg dimiliki, mengetahui bagamaina mengembangkan 

potensinya tersebut, dan mempunyai sifat tanggung jawab atas keputusan-

keputusan yang diambilnya sendiri Nurohman & Prasasti, n.d, (2019).  

Sedangkan menurut, Ramli, (2015), Peserta didik merupakan orang yang 

belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi sangat dasar atau disebut fitrah yang 

harus dikembangkan. Peserta didik merupakan “Raw Material” atau bisa disebut 

“Bahan Mentah” dalam proses transformasi dan internalisasi, menepati posisi 

yang sangat penting untuk melihat signifikasinya dalam menemukan keberhasilan 

sebuah proses. Secara Peserta didik adalah makhluk individu yang mempunyai 

kepribadian dengan ciri-ciri yang khas yang sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangannya sendiri. Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
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dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada. Peserta didik adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

Peserta didik juga sebagai komponen yang tidak dapat terlepas dari sistem 

pendidikan sehingga dapat dikatakan bahwa peserta didik merupakan obyek 

pendidikan tersebut. Jadi secara sederhana peserta didik dapat didefinisikan 

sebagai anak yang belum memiliki kedewasaan dan memerlukan orang lain untuk 

mendidiknya sehingga menjadi individu yang dewasa, memiliki jiwa spiritual, 

aktifitas dan kreatifitas sendiri. Dengan demikian peserta didik adalah individu 

yang memiliki potensi untuk berkembang, dan mereka berusaha mengembangkan 

potensinya itu melalui proses pendidikan pada jalur dan jenis pendidikan tertentu. 

Peserta  didik  hendaknya  memiliki  kemampuan  konsentrasi  saat proses  belajar 

berlangsung sehingga mampu mengikuti proses belajar dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan Fridaram et al., (2021). 

Kebanyakan peserta didik sekarang tidak konsentrasi atau kurang fokus 

dalam belajar, itulah yang menyebabkan lahirnya generasi yang tidak mau tahu 

dengan pelajaran. Konsentrasi belajar adalah suatu aspek psikologi yang 

terkadang tidak mudah untuk diketahui oleh orang lain selain diri sendiri yang 

sedang belajar. Konsentrasi salah satu faktor yang dapat dipecaya bisa membawa 

keberhasilan peserta didik mencapai tujuan yang baik. Dengan berkonsentrasi, 

maka segala hal baik bisa terekam sebaik-baiknya di dalam memori otak dan 

selanjutnya dengan mudah dapat dikeluarkan pada saat waktu dibutuhkan 

Nuryana, (2010).  

Konsentrasi sebagai salah satu tolak ukur dalam proses pemahaman 

peserta didik yg ialah bagian penting berasal indikator keberhasilan proses 

pembelajaran. Konsentrasi dalam pembelajaran. dapat diartikan menjadi 

kemampuan seseorang peserta didik untuk fokus pada materi yang sedang 

dipelajari dan mengeliminasi gangguan yg tidak relevan. Konsentrasi yg baik 

sangat penting dalam proses pembelajaran karena memungkinkan peserta didik 

untuk menyerap informasi dengan lebih efektif dan mengingat informasi tersebut 

lebih lama. Konsentrasi yg jelek dapat menyebabkan peserta didik kesulitan dalam 
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mengikuti pelajaran, kurang memahami materi, dan kesulitan dalam mengingat 

informasi yang diterima. Berkaitan dengan tingkat konsentrasi belajar yang 

dialami oleh peserta didik, Jika rata-rata tingkat konsentrasi belajar peserta didik 

rendah, maka kualitas yang akan terjadi belajar yg dihasilkan siswa akan rendah 

juga Aviana & Hidayah, (2015). 

Guru Bimbingan Konseling bisa membantu konsentrasi belajar siswa 

dengan cara layanan Bimbingan Kelompok, bimbingan kelompok ialah sebagai 

bantuan terhadap individu yang dilaksanakan pada situasi kelompok. Bimbingan 

Kelompok bisa berupa penyampaian informasi ataupun kegiatan kelompok 

membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial. Adapula 

layanan bimbingan kelompok adalah salah satu cara untuk memberikan bantuan 

(bimbingan) kepada individu melalui kegiatan kelompok. dalam layanan 

bimbingan kelompok, kegiatan dan dinamika kelompok harus diwujudkan 

membahas berbagai hal yang bermanfaat bagi pembangunan atau menyelesaikan 

permasalahan individu (siswa) yang muncul peserta layanan. dalam layanan 

bimbingan kelompok topik umum yang menjadi perhatian dibahas bersama-sama 

dalam kelompok. masalah topikal pembicaraan dalam layanan bimbingan 

kelompok, dibahas melalui suasana dinamika kelompok yang intens dan 

konstruktif, diikuti oleh seluruh anggota kelompok di bawahnya bimbingan ketua 

kelompok (mentor atau konselor). Dalam layanan bimbingan kelompok harus 

dipimpin oleh ketua kelompok. Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih 

dan berwenang untuk mengelola praktek layanan bimbingan dan konseling 

Hartanti, (2015). 

Dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik yang 

jumlahnya lebih dari satu orang, penulis menggunakan bentuk bimbingan 

kelompok dengan Teknik Permainan, berdasarkan menurut Nursalim dan Suradi, 

(2002), menjelaskan Teknik Permainan ialah salah satu teknik yang dalam 

bimbingan kelompok dipergunakan sebagai objek buta melampiaskan ketegangan-

ketegangan psikis dari individu dengan cara menggunakan permainan tersebut 

individu dapat menyalurkan ketegangan-ketegangan emosinya. 
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Dari latar belakang masalah tersebut, peneliti memakai teknik bermain 

dengan menggunakan permainan kolaborasi yang mampu diaplikasikan ke dalam 

layanan bimbingan kelompok yang dipergunakan buat meningkatkan kemampuan 

interaksi sosial peserta didik Indraswari, F. Y., & Pratiwi, T. I. (2013). 

Menurut Wenzler-Cremer, H., & Fischer-Siregar, M, (1993). Menjelaskan 

permainan ialah sutu permainan yang dilaksanakan dalam suatu keadaan waktu 

sekelompok orang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan Di SMP Negeri 32 

Palembang Pada tanggal 18 Juli 2023, peneliti melakukan wawancara guru 

bimbingan konseling dan beberapa siswa, memberikan beberapa pertanyaan 

dalam bentuk google from. Dari studi pendahuluan yang peneliti lakukan 

didapatkan data siswa 54,8% kurang nya Konsentrasi Belajar Siswa. Peneliti 

memperoleh keterangan dari guru Bimbingan dan Konseling bahwa masih 

dijumpai adanya keluhan siswa yang susah dalam berkonsentrasi dalam belajar. 

Peneliti juga memperoleh keterangan dari 6 orang siswa kelas IX bahwa mereka 

memeiliki konsentrasi belajar yang  rendah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Data Studi Pendahuluan 

Bedasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Bimbingan Kelompok dengan Teknik Permainan untuk 

Meningkatkan  Konsentrasi Belajar”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 Tujuan penenlitian ini adalah untuk : 
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“Untuk meningkatkan konsenrasi belajar siswa melalui Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Permainan Untuk Meningkatkan  Konsentrasi 

Belajar ”. 

1.3 Rumusan Masalah  

 Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini : 

“Apakah penggunaan teknik permainan dalam bimbingan kelompok dapat 

meningkatkan  konsentrasi belajar”. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Sekolah 

 Penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan gambaran bagaimana 

ketahanan akademik peserta didik serta sekolah dapat mengatasipotensi persoalan 

yang mungkin akan terjadi. Adanya penelitian ini dapat diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan serta memajukan kualitas 

pelayanan Bimbingan Dan Konseling pada sekolah. 

1.4.2 Bagi Guru Bimbingan Konseling 

Bagi Guru BK adanya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dan upaya untuk meningkatkan pelayanan konseling agar tepat 

sasaran sesuai kebutuhan siswa, serta menambah wawasan Guru BK dalam 

memberikan layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik permainan dalam 

membantu peserta didik mengentasi permasalahan yang ada.  

Penelitian ini sebagai masukan kepada Guru BK agar dapat mengatasi 

permasalahan Konsentrasi Belajar sekaligus Bimbingan Kelompok dengan Teknik 

permainan.  

1.4.3 Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan kemampuan berfikir mengenai penerapan 

teori yang telah didapat dari kuliah dan digunakan sebagai bahan masukan serta 

perbandingan untuk peneliti selanjutnya, khususnya mengenai “Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Permainan Untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar”. 
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